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Abstrak

Artikel ini berangkat dari fenomena kurang disiplinnya sebagian kecil personel DODIKJUR, seperti tidak
masuk bertugas, terlambat, pulang kerja lebih awal, tidak mentaati peraturan dalam berpakaian dan keluar
kantor tanpa izin pimpinan, hal ini disebabkan karena pengawasan yang belum efektif sehingga diperlukan
pengawasan yang melekat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kedisiplinan personil TNI AD di Depo
Pendidikan Kejuruan Resimen Induk Daerah Militer XII/TPR Kota Singkawang. Untuk mengetahui
pengawasan melekat yang telah dilakukan oleh pimpinan menggunakan tiga indikator yakni pemantauan,
pemeriksaan dan penilaian atau evaluasi dengan demikian dapat diketahui sampai mana bentuk pengawasan
berjenjang yang dilakukan para pimpinan yang ada di Depo Pendidikan Kejuruan Resimen Induk Daerah
Militer X11/TPR Kota Singkawang. Pemantauan atas semua kegiatan yang dilakukan oleh bawahan dinilai baik
walaupun masih ada penyimpangan yang tergolong kecil. Pemeriksaan terhadap semua kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh bawahan dinilai baik, walaupun masih ada penilaian cukup dan kurang yang dilakukan
sebagai kecil personel. Penilaian terhadap semua kegiatan yang dilakukan bawahan sudah baik . Saran lebih
ditingkatkan lagi pengawasan melekat pada aspek pemantauan karena masih ada indikasi pelanggaran terhadap
kedisiplinan walaupun itu tergolong dalam persentase kecil. Sebaiknya mempertahankan bahkan meningkatkan
lagi dalam menjalankan kebijakan dan kegiatan program pemeriksaan untuk pengawasan melekat guna
meningkatkan kedisiplinan bawahan yang lebih baik dimasa yang akan datang. Sebaiknya penilaian dalam
pengawasan melekat yang dilakukan berjenjang para pimpinan di Dodikjur ini agar lebih objektif sehingga
bawahan tidak merasa adanya perbedaan yang dilakukan di dalam pelaksanaan dan penerapannya.

Kata Kunci: Pengawasan Melekat, indikator pengawasan, K edisiplinan Personil.

Abstract

This article departs from the phenomenon of lack of discipline fraction DODIKJUR personnel, as no entry
charge, late, leave work early, do not obey the rules of dress and head out of the office without permission, and
thisis because the control has not been effective so that the necessary oversight attached. The goal isto improve
the discipline of the army personnel in Depo Vocational Education Parent Regiment Military Region XI1 / TPR
Singkawang. To find attached surveillance has been done by using three indicators, namely the leadership of
monitoring, inspection and appraisal or evaluation can thus be known until the stages which form of supervision
conducted by leaders in Depo Vocational Education Parent Regiment Military Region XII / TPR Singkawang.
Monitoring of all activities carried out by subordinates rated as good, although there is still a relatively small
deviations. Examination of all the activities carried out by subordinates rated as good, athough there is till a
lack of assessment conducted fairly and as small personnel. Assessment of all the activities done by the staff
was good. Suggested further enhanced surveillance monitoring inherent aspect because there are indications of
violation of discipline even though it was relatively small in percentage terms. Should maintain and even
increase further in carrying out the policy and inspection program for monitoring activities in order to improve
discipline subordinates adhere better future. Assessment should be carried out under the supervision of atiered
inherent in Dodikjur's leaders to be more aobjective so that subordinates do not feel any difference made in the
implementation and enforcement.

Keywords: Embedded Control, monitoring indicators, personnel discipline.
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A. PENDAHULUAN

Disiplin  tidak mungkin ada tanpa
pengawasan yang bak, pemimpin  harus
mempunyai sistem pengawasan yang ia perlukan
untuk mengarahkan para bawahannya dengan tepat.
Pengawasan melekat atasan secara langsung dapat
mengetahui kemampuan dan kedisiplinan setiap
individu bawahannya, sehingga konduite setiap
bawahan dinilai objektif. Pengawasan melekat
bukan hanya mengawas moral kerja dan
kedisiplinan pegawai saja, tetapi juga harus
berusaha mencari sistem kerja yang lebih efektif
untuk mewujudkan tujuan organisasi, bawahan dan
masyarakat. Dengan sistem yang baik akan tercipta
internal kontrol yang dapat mengurangi kesalahan-
kesalahan dan mendukung kedisiplinan serta moral
kerja bawahan.

Pengawasan melekat merupakan pengawasan
yang dilakukan melalui: penggarisan struktur
organisasi, perincian kebijaksanaan pelaksanaan
yang dituangkan secara tertulis yang dapat menjadi
pegangan dalam pelaksanaan oleh bawahan,
rencana kerja yang menggambarkan kegiatan yang
harus dilaksanakan, melalui prosedur Kkerja,
pencatatan hasil kerja dan pelaporannya, serta
melalui pembinaan personil. Sebuah fenomena
yakni ada pada sebagian kecil personel
DODIKJUR, seperti tidak masuk bertugas bahkan
ada yang disers, terlambat masuk kerja (alpa),
pulang kerja lebih awa dari waktu yang
ditentukan, masih adanya personel yang tidak
mentaati peraturan dalam berpakaian dan masih
ditemu adanya personel keluar kantor tanpa izin
pimpinan bahkan untuk urusan yang tidak
berhubungan sama sekali dengan tugasnya
walaupun secara keseluruhan persentasenya masih
jauh dibawah 1,00%. Akan tetapi hal ini, dapat
mengakibatkan pekerjaanyan bisa menjadi lambat,

kurang efisien dan efisien. Oleh karena sistem
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pengawasan yang belum efektif dalam proses
pelaksanaan kegiatan dalam organisasi sebagai
salah satu aternatif yang berhubungan dengan
pencegahan dan tindakan bagi anggota yang
melanggar peraturan disiplin tersebut.

Peranan pengawasan melekat sangat essensial
dan tidak dapat diabaikan sebagai suatu usaha
untuk mendeteksi kegiatan yang dilakukan oleh
bawahan/personil, apakah kegiatan tersebut telah
mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh
organisas serta untuk menilai ketaatan dan
kepatuhan personel kebijakan-kebijakan yang
berlaku. Selanjutnya untuk memperkecil atau
mengurangi permasalahan tersebut, maka setiap
pemimpin satuan organisas untuk jeli melihat
pentingnya pelaksanaan pengawasan melekat
dalam meningkatkan disiplin bawahannya.

Berdasarkan itu dirumusan permasalahan
sebagai berikut: Bagaimana pengawasan melekat
oleh Komandan Depo Pendidikan Kejuruan beserta
Kaurum, Kaurops, Katimtih, Dankima, Dansikes,
Dankijar, Danton dan Dankelas daam
Meningkatkan Disiplin Personel Tentara Nasional
Indonesia di Depo Pendidikan Kejuruan Resimen
Induk Daerah Militer X11/TPR/K ota Singkawang.

B. KERANGKA TEORI

Siagian (2008: 73): Pengawasan adalah
upaya sistematis untuk mengamati dan memantau
apakah berbagai fungsi, aktivitas dan kegiatan yang
terjadi dalam organisas sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan sebelumnya atau tidak.
Situmorang (1998: 71) mengatakan: Pengawasan
melekat adalah berupa tindakan atau kegiatan
usaha untuk mengawas dan mengendalikan anak
buah secara langsung, yang harus dilakukan sendiri
oleh  setigp pimpinan  organisas  yang
bagai manapun juga.

Menurut Hasibuan (2005: 248) pengawasan

dikenal atas beberapa macam, vyaitu: internal
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control, external control, formal control dan
infromal control.

Menurut Kreitner (1992;7) ““control is the
process of taking the necessary preventive or
corrective actions to ensure that the organization’s
mission and objectives are accomplished as
effectively and  efficiently as  possible”,
(pengawasan dijadikan sebagai alat pemastian
untuk tercapainya tujuan secara efektif dan efisien).

Nawawi (1994: 8) mengatakan: Pengawasan
melekat adalah: suatu proses pemantauan,
pemeriksaan dan evaluasi yang dilakukan secara
berdaya dan berhasili guna oleh pimpinan
unit/organisasi  kerja terhadap fungs semua
komponen untuk mewujudkan kerja di lingkungan
masing-masing agar secara terus menerus berfungsi
secara maksimal dalam melaksanakan tugas pokok
yang terarah pada pencapaian tujuan yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Kaitan antara pengawasan dengan disiplin
bahwa disiplin tidak mungkin ada tanpa
pengawasan yang baik, pemimpin  harus
mempunyai sistem pengawasan yang ia perlukan
untuk mengarahkan para bawahannya dengan tepat.
Menurut Hasibuan (2000: 216) mengatakan bahwa:
“Dengan pengawasan melekat atasan secara
langsung dapat mengetahui kemampuan dan
kedisiplinan setiap individu bawahannya, sehingga
konduite setiap bawahan dinilai  objektif.
Pengawasan melekat bukan hanya mengawasi
moral kerja dan kedisiplinan pegawai sgja, tetapi
juga harus berusahamencari sistem kerja yang lebih
efektif untuk mewujudkan tujuan organisasi,
karyawan dan masyarakat. Dengan sistem yang
baik akan tercipta internal kontrol yang dapat
mengurangi kesalahan-kesalahan dan mendukung
kedisiplinan serta moral kerja karyawan”.

Dengan demikian waskat (pengawasan
melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif

daam  mewujudkan  kedisiplinan  pegawai
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organisasi. Dengan pengawasan melekat berarti
atasan langsung harus aktif dan langsung
mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan
prestas kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan
harus selalu hadir ditempat kerja agar dapat
mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada
bawahannya yang mengalami kesulitan dalam
tugasnya. ~ Waskat  efektif

merangsang kedisiplinan dan moral kerja pegawai.

menyel asaikan

Pegawai merasa mendapat perhatian, bimbingan,
pengarahan, petunjuk, dan pengawasan  dari
atasannya. Dengan waskat, atasan secara langsung
dapat mengetahui kemampuan dan kedisiplinan
setiap individu bawahannya, sehingga setiap
bawahan dinilai objektif. Jadi waskat menuntut
adanya kebersamaan aktif antara pimpinan dan

pegawai dalam mencapai tujuan organisasi.

C.METODE PENELITIAN

Penelitian  ini penulis menggunakan jenis
pendlitian kualitatif dimana dalam penelitian yang
dilakukan hanya bersifat deskriptif yaitu terbatas
pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau
keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya
sehingga bersifat mengungkapkan fakta dan
memberikan gambaran secara obyektif tentang
keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Depo
Pendidikan Kejuruan Resimen Induk Daerah
Militer XII/TPR Kota Singkawang. Mengingat
bahwa Depo Pendidikan dan Keuruan (Dodikjur)
adalah satuan lembaga pendidikan pengembangan
spesidlisas dan kejuruan bagi prajurit di jajaran
Kodam XIl/Tanjungpura dimana seorang serdadu
didik akan mendapatkan kemampuan dan
pengetahuan disesuaikan dengan jabatan organisasi
di lingkungan TNI AD.

Subjek penelitian menjadi informan yang
akan memberikan berbagai informas yang

diperlukan selama proses penelitian. Berdasarkan
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uraian diatas, maka peneliti menentukan informan
dengan teknik purposive yaitu penentuan informan
tidak didasarkan strata, pedoman atau wilayah
tetapi didasarkan adanya tujuan tertentu yang tetap
berhubungan dengan permasalahan penelitian.
Mereka yang dijadikan sebagai informan pada
pendlitian ini adalah berdasarkan pertimbangan
bahwa mereka telah mewakili dan disesuaikan
dengan bidang-bidang dalam struktur organisasi
pada Depo Pendidikan Keuruan Resimen Induk
Daerah Militer X11/TPR Kota Singkawang.

Selanjutnya peneliti dalam hal ini
menggunakan informan yang terdiri dari: 9
(Sembilan) orang informan kunci yang terdiri dari
Komandan Depo Pendidikan Kejuruan beserta
Kaurum, Kaurops, Katimtih, Dankima, Dansikes,
Dankijar, Danton dan Dankelas yang melakukan
pengawasan terhadap bawahannya masing-masing
di Depo Pendidikan Keuruan Resimen Induk
Daerah Militer XIlI/TPR/Kota Singkawang dan 14
orang personil bawahan yakni orang masing-
masing 2 orang.

Metode atau cara pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu  dengan mencari dan
menganalisis sumber, yaitu berupa sumber data
primer dan sumber data sekunder. Adapun teknik
pengumpulan data yaitu: teknik wawancara
terstruktur atau lisan, teknik observasi partisipan
dan teknik dokumenter.

Andisis data yang akan digunakan adalah
analisis kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan
dengan cara pandang dan atau perspektif penulis,
yang didasarkan pada apa yang telah penulis
dapatkan dari beberapa literatur yang berkaitan
dengan permasalahan yang ada, penelitian
lapangan, serta  pendapat-pendapat  pakar,
informasi, maupun segala keterangan yang disertai
dengan dasar hukum yang kuat, untuk selanjutnya
setelah diolah, dituangkan dalam bentuk skripsi

yang disusun secara sistematis.
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Untuk memperoleh keabsahan data penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi yaitu: teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Triangulasi yang digunakan adalah dengan
sumber dan metode. Dengan sumber yaitu
membandingkan dan mengecek dergjat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui media dan aa yang berbeda dalam
penelitian kualitatif. Sedangkan metode vyaitu
pengecekan dergjat kepercayaan penemuan hasil
penelitian beberapa teknik pengumpulan data serta
pengecekan dergjat kepercayaan beberapa sumber
data dengan metode yang sama. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh dalam tahap triagulasi ini
adalah : Peneliti melakukan pengecekan tentang
hasil pengamatan ,wawancara, maupun hasil data
yang diperoleh dengan cara dokumenter,
pengamatan dan wawancara. Penulis meneliti apa
yang dikatakan para pimpinan unit yakni
Komandan Depo Pendidikan Kejuruan beserta
Kaurum, Kaurops, Katimtih, Dankima, Dansikes,
Dankijar, Danton dan Dankelas tentang
pelaksanaan pengawasan secara umum dengan
tujuan untuk membandingkan dan mengecek data
skunder yang ada di DODIKJUR Resimen Induk
Daerah Militer X1I/TPR Kota Singkawang. Penulis
juga meneliti apa yang dikatakan bawahan secara
pribadi, apakah sesuai atau tidak, setelah itu
peneliti membandingkan hasil wawancara, dengan
is dokumen yang berhubungan dengan sebuah

penelitian.

D. PELAKSANAAN PENGAWASAN DALAM
MENINGKATKAN DISIPLIN PERSONEL
TENTARA NASIONAL INDONESIA DI
DEPO PENDIDIKAN KEJURUAN
RESIMEN INDUK DAERAH MILITER
XI/TPR KOTA SINGKAWANG
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1. Pemantauan

Memantau semua kegiatan yang dilakukan oleh
bawahannya, apakah sesuai dengan program
yang telah ditetapkan atau tidak, karena yang
dimaksud dengan kegiatan pemantauan adalah
rangkaian tindakan yang mengikuti pelaksanaan
suatu kegiatan serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya untuk mengetahui  sedini
mungkin kemungkinan terjadinya
penyimpangan pelaksanaan pekerjaan dilihat
dari kebijakan maupun program yang telah
ditetapkan

Menurut Komandan Depo Pendidikan
Kegjuruan (DODIKJUR) Resimen Induk Daerah
Militer XIUTPR Kota Singkawang
mengemukakan mengenai cara pemantauan
yaitu: Cara memantaunya seperti memantau
laporan kehadiran dan di lapangan mengenai
kinerja dan disiplin Kaurum, Kaurops, Katimtih,
Dankima, Dansikes, Dankijar, Danton dan
Dankelas secara  keseluruhan  sebelum
diserahkan kepada Danrindam XII/TPR,
memantau pelaksanaan kegiatan Bintertas,
memantau laporan-laporan yang berkaitan
dengan pelaksanaan setiap pendidikan yang ada
di wilayah kerjanya masing-masing, memantau
kegiatan pelaksanaan kerja yang sebelumnya
disepakati pada saat rapat koordinasi antara saya
dan para bawahan. Menurut Kepala
Urusan Umum (Kaurum) mengemukakan
mengenai hal cara pemantauan: Cara
pemantauan yang dilakukan yakni dengan
memperhatikan kinerja  bawahan dan
administras peserta didik dalam pengecekan
jalannya latihan, pemantauan ini dilakukan
dengan keterlibatan secara langsung atas
pelaksanaan kerja bawahan dan peserta didik
serta turut serta berbagai kegiatan administrasi
yang dilaksanakan bawahan serta memantau

secara langsung berbagai laporan harian,
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khusus, mingguan, bulanan, triwulan semester
dan tahunan yang dilakukan bawahan atas
berbagai kegiatan di Depo Pendidikan Kejuruan
(DODIKJUR) Resimen Induk Daerah Militer
XIUTPR Kota Singkawang. Menurut Kepala
Urusan Operasi dan Penggjaran (Kaurops)
mengemukakan mengenai hal cara pemantauan:
Cara pemantauan yang dilakukan berdasarkan
laporan dan observasi langsung dilapangan
terhadap kegiatan dan pelaksanaan kerja
bawahan. Menurut Kepala Tim Pelatih
(Katimtih) mengemukakan pemantauan yang
dilakukan baik berdasarkan catatan laporan-
laporan yang ada serta survel langsung program
pelatihan dilapangan. Menurut Komandan
Kompi Markas (Dankima) pemantauan yang
dilakukan sesuai dengan prosedur seperti
pemantauan  terhadap  administras  dan
pelanggarannya, pelayanan kebutuhan angkutan,
kesehatan, perumahan, pergudangan serta
perhubungan, penyiapan akomodasi untuk
kepentingan pendidikan dan penyelenggaraan
pembinaan mental/kerohanian bagi peserta
didik, organik Satdik baik itu pemantauan dari
catatan laporan yang ada dan hasil pengamatan
langsung di lapangan. Menurut Komandan Seksi
Kesehatan  (Dansikes)

mengenai hal cara pemantauan: Pemantauan

mengemukakan

yang dilakukan baik berupa data-data laporan
dan pengamatan di lapangan, jika ada
penyimpangan dalam kegiatan tersebut akan
dilaporkan kepada Komandan untuk diambil
tindakan kedisiplinan sehingga  tidak
mempengaruhi kinerja di Depo Pendidikan dan
Kegjuruan nantinya. Akan tetapi penyimpangan
dan kesalahan prosedur bisa dikatakan sangat
jarang terjadi semuanya berjalan dengan
sebagaimana mestinya. Menurut Komandan
Kompi dan Pengajaran (Dankijar)

mengemukakan mengenai hal cara pemantauan
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adalah  pemantauan data laporan dan
pemantauan secara langsung atas kedisiplinan
dan kinerja bawahan yakni Danton dan
Dankelas. Menurut Komandan Peleton (Danton)
Cara pemantauan yang dilakukan dalam bidang
kerjanya, pemantauan secara langsung terhadap
kegiatan bawahan dan peserta didik, baik itu tata
tertib, peraturan, kegiatan fisik dan belgjar bagi
mereka, jika mereka ada yang melakukan
penyimpangan akan segera diambil tindakan
dalam pendisiplinan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Menurut Komandan Kelas
(Dankelas) cara pemantauan yang dilakukan
dengan keterlibatannya langsung sebagai
komandan kelas dalam membimbing dan
mengasuh peserta didik di kelas agar menjadi
lebih baik, berdisiplin dan berdedikasi tinggi.

2. Pemeriksaan

Pemeriksaan pada dasarnya diarahkan
sepenuhnya  untuk  menghindari  adanya
kemungkinan penyelewengan atau
penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai.
melalui  pemeriksaan  diharapkan  dapat
membantu melaksanakan kebijakan yang telah
ditetapkan untuk mencapa tujuan yang telah
direncanakan secara efektif dan efisien. Bahkan,
melalui pemeriksaaan tercipta suatu aktivitas
yang berkaitan erat dengan penentuan atau
evaluas mengenai sgauhmana pelaksanaan
kerja sudah dilaksanakan. Pemeriksaan juga
dapat mendeteksi sgjauhmana penyimpangan
yang terjadi dalam pelaksanaan kerja tersebut.

Menurut Komandan Depo Pendidikan
Kejuruan (DODIKJUR) Resimen Induk Daerah
Militer XI/TPR Kota Singkawang
mengemukakan ia mengunjungi objek-objek
pemeriksaan secara rutin dilakukan maksimal 1
minggu sekali, pemeriksaan ini dilakukan untuk
menyesuaikan laporan lisan dan laporan tulisan

serta  mencocokan dengan hasil survei  di
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lapangan apakah singkron atau tidak dengan
pelaksanaan kerja para Kaurum, Kaurops,
Katimtih, Dankima, Dansikes, Dankijar, Danton
dan Dankelas yang ada. Menurut Kaurum
mengemukakan adanya pemeriksaan dan
terlibat langsung dalam semua pemeriksaan
objek-objek dalam bidang kerja yang dibawahi.
Menurut Kaurops merupakan kegiatan yang
rutin untuk melihat dan survei langsung
terhadap objek-objek yang akan diperiksa.
Menurut Katimtih: ada mengunjungi objek-
objek pemeriksaan, karena dengan
mengunjungikan tempat pelatihan dan proses
pelatihan akan diketahui sgjauhmana
perkembangan pelatihan yang diberikan kepada
peserta didik. Menurut Dankima
mengemukakan  mengunjungi  objek-objek
pemeriksaan: pemeriksaan secara langsung
terhadap objek-objek yang menjadi
tanggungjawab di bagiannya, baik itu catatan
laporan, maupun pengecekan di lapangan. Jika
ada penyimpangan maka akan dilaporkan
kepada Komandan untuk diambil tindakan tepat
dalam tindakan Kkedisiplinan anggota ini.
Menurut Dansikes mengemukakan: itu
merupakan kegiatan rutin yang dilakukan untuk
melakukan pemeriksaan-pemeriksaan baik itu
kesiapan-kesiapan bawahan dan peralatan serta
pelayanan kesehatan yang dilakukan bawahan.
Siapa yang tidak melaksanakan tugas dengan
baik akan saya tegur dan beri tindakan
kedisiplinan. Menurut Dankijar: Pemeriksaan
tersebut dan melihat secara langsung bagai mana
kinerja bawahan saya dalam mendidik dan
membimbing peserta didik. Menurut Danton
mengemukakan: tugasnya terlibat langsung
dengan peserta didik dan otomatis dia
melakukan pemeriksaan terhadap data-data dan
kegiatan yang merela laksanakan dan membaca

kepribadian mereka selama dalam asuhan dan
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pembinaannya. Menurut Dankelas: ia akan
mengunjungi objek-objek pemeriksaan tersebut,
karena objek tersebut adalah peserta didik yang
menjadi binaan dan asuhan saya sehari-hari
pada saat mereka berada di dodikjur ini.

3. Evaluas (Penilaian)

Penilaian terhadap semua kegiatan yang
dilakukan bawahan. Evaluasi / penilaian
diberikan setelah pimpinan menemukan faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau
kegagalan suatu kegiatan. Karena yang
dimaksud evaluas penilaian adalah kegiatan
berupa perbandingan antara hasil/prestasi suatu
kegiatan dengan standar, rencana atau norma-
norma yang telah ditentukan serta menemukan
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
atau kegagalan suatu rencana. Penilaian
dilakukan berdasarkan hasi pemantauan atau
pemeriksaan. Hasil penilaian menjadi
pertimbangan untuk penentuan tindak lanjut
yang tepat, disamping merupakan umpan balik
bagi penyempurnaan rencana kegiatan di waktu
yang akan datang.

Menurut Komandan Depo Pendidikan
Kejuruan Resimen Induk Daerah Militer
XII/TPR Kota Singkawang mengemukakan
mengenai hal penilaian dilakukan rujukan dari
hasil pemantauan atau pemeriksaan atas kinerja
Kaurum, Kaurops, Katimtih, Dankima,
Dansikes, Dankijar, Danton dan Dankelas ini,
karena berdasarkan dari hasil pemantauan atau
pemeriksaan ini dapat menyimpulkan sampai
dimana kinerja mereka dan hasil penilaian ini
akan memberikan feed back bagi berbagai
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ada, jika
terdapat kekurangan atas penilaian atas mereka
maka akan diperbaiki baik itu secaraindividual,
sistem kerja, peralatan dan perlengkapan
operasional kerja dan lain sebagainya akan |lebih
ditingkatkan guna meningkatkan kedisiplinan
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dan kinerja mereka, sedangkan pelaksanaan
kerja yang sudah baik akan dipertahankan
bahkan kalau bisa lebih ditingkatkan lagi guna
meningkatkan citra Depo Pendidikan Kejuruan
(DODIKJUR) Resimen Induk Daerah Militer
XI/TPR Kota Singkawang.

Menurut Kaurum mengemukakan
mengenai hal penilaian dilakukan berdasarkan
hasil pemantauan atau pemeriksaan: Evaluas
yang dilakukan berdasarkan pemantauan atau
pemeriksaan baik itu laporan data administrasi
mereka maupun fakta-fakta yang ada di
lapangan. Menurut Kaurops mengemukakan:
Selama ini penilaian yang dilakukan kepada
bawahan berdasarkan hasil pemantauan dan
pemeriksaan, ini  lah dasar mengambil
keputusan yang sebelumnya sudah saya
konsultaskan  kepada Komandan  Depo
Pendidikan Kejuruan (DODIKJUR) Resimen
Induk Daerah  Militer  XII/TPR  Kota
Singkawang. Menurut Katimtih mengemukakan
mengenai hal penilaian dilakukan berdasarkan
dari hasil pemantauan atau pemeriksaan rutin
yang dilaksanakan yang nantikan akan menjadi
bahan rujukan dan konsultasi dengan komandan
terhadap disiplin dan kinerja bawahan. Hasil
penilaian yang dilakukan terhadap tingkat
disiplin dan kinerja bawahan merupakan tolak
ukur bagi perbaikan disiplin dan Kkinerja
bawahan dalam memberikan pelatihan kepada
peserta didik di masa yang akan datang dan
memberikan saran kepada komandan tentang
ide-ide dalam mengembangan  program
pelatihan yang ada Menurut Dankima
mengemukakan mengenai hal  penilaian
berdasarkan pemantauan dan pemeriksaan
tersebut, bukan hanya berdasarkan pemeriksaan
laporan harian maupun bulan sgja tapi dia
terlibat langsung memantau dan memeriksa di

lapangan. Jika ada penyimpangan dari proses
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kegiatan maka akan diambil tindakan korektif
dan pendisiplinan bagi anggota yang terlibat.
Penilaian memberikan manfaatnya sebagai tolak
ukur akan peningkatan kinerja dan sekaligus
peningkatan disiplin staf, karena bagi kami
selaku anggota TNI, kedisiplinan merupakan
hal yang urgen sekali dalam pembinaan awal
peserta didik TNI. Menurut Dansikes
mengemukakan mengenai hal  penilaian
dilakukan berdasarkan dari hasil pantauan dan
pemeriksaan, baik itu laporan-laporan harian
maupun observas langsung di lapangan.
Demikian juga disampaikan oleh Dankijar
mengemukakan penilaian dilakukan
membandingkan pencapaian yang dilakukan
bawahan, apakah sesuai dan konsisten sesuai
dengan arahan dan prosedur yang ada atau
terdapat penyimpangan dalam kinerja, tapi
selamaini kinerja baik dan bahkan bisa melebih
standar baku yang ada dan tidak adanya
perlanggaran atas norma-norma  dan
kedisiplinan di dokdijur selamaini. Penilaian
yang dilakukan berdasarkan kedua faktor
tersebut dan ini menjadi kesimpulan saya dalam
mengambil  penilaian. Menurut  Danton
mengemukakan mengenai hal  penilaian
dilakukan  berdasarkan  pemantauan dan
pemeriksanaan kedua hal tersebut. Demikian
juga disampaikan oleh Dankelas
mengemukakan penilaian membanding prestasi
yang dicapai pesertadidik dengan standar baku
yang ada dan melihat ada atau tidaknya norma
dan aturan yang dilanggar oleh peserta didik
dalam melaksanakan pendidikan dan pelatihan
di dodikjur ini. Hasil penilaian yang dilakukan
berdasarkan pemantauan dan pemeriksanaan
inilah yang menjadi penilaiannya terhadap
peserta didik binaan. Dankelas mengemukakan
mengenai  penilaian ini akan memberikan

gambaran bagi peningkatan kegiatan kerja di
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masa depan sehingga hasil lulusan dari
pendidikan, pelatihan di dodikjur ini memiliki
kualitas dan kompetensi yang baik.

Demikian juga disampaikan oleh para
orang informan bawahan dari Kaurum,
Kaurops, Katimtih, Dankima, Dansikes,
Dankijar, Danton jawaban mereka hampir sama
mengemukakan: Pengawasan yang terdiri dari
pemantauan, pemeriksaan dan penilaian yang
dilakukan atasan karena sesuai dengan tugas
dan fungsinya sebagai pimpinan dalam
memberikan pengarahan dan pembinaan kepada
bawahan agar kami lebih baik dan menjadi
prajurit yang taat tata tertib/peraturan serta
menjalankan tugas dan peran kami menjadi
prajurit yang berdisiplin tinggi dan memiliki
dedikasi yang tinggi pula.

E. PENUTUP
1. Memantau dalam pengawasan melekat yang

dilakukan Komandan Dodikjur, Kaurum,
Kaurops, Katimtih, Dankima, Dansikes,
Dankijar, Danton dan Dankelas terhadap
penerapan kedisiplinan bawahan secara
berjenjang dalam atas semua kegiatan yang
dilakukan oleh bawahannya seperti seperti
memantau sesuai/tidaknya dengan program
yang telah ditetapkan, cara pemantauan yang
dilaksanakan, melihat ada/tidaknya terjadinya
penyimpangan pelaksanaan pekerjaan dilihat
dari kebijakan maupun program yang telah
ditetapkan dan melihat ada/tidaknya kegiatan
konsolidasi dan rekonsilas dinilai  baik
walaupun masih ada penyimpangan yang
tergolong kecil terjadi terutama masalah
kedisiplinan yang dilakukan para bawahan.
Saran sebaiknya lebih ditingkatkan lagi
pengawasan melekat pada aspek pemantauan

karena mash ada indikasi pelanggaran
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terhadap kedisiplinan walaupun itu tergolong
dalam persentase kecil
2. Pemeriksaan dalam pengawasan melekat
yang dilakukan Komandan Dodikjur,
Kaurum, Kaurops, Katimtih, Dankima,
Dansikes, Dankijar, Danton dan Dankelas
terhadap penerapan kedisiplinan bawahan
secara berjenjang dalam hal pemeriksaan
terhadap semua kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh bawahannya baik itu
rangkaian tindakan mencari dan
mengumpulkan fakta yang berkaitan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran
pelaksanaan pekerjaan, pemeriksaan dapat
pula diikuti dengan melakukan kunjungan ke
obyek-obyek pemeriksaan masuk dalam
penilaian baik walaupun dalam penilaian
tersebut masih ditemukan adanya penilaian
cukup dan kurang yang dilakukan sebagai
sebaiknya
mempertahankan bahkan meningkatkan lagi

kecil personel. Saran

dalam menjalankan kebijakan dan kegiatan
program pemeriksaan untuk pengawasan
melekat yang dilakukan berjenjang para
pimpinan di Dodikjur ini karena tergolong
baik dalam
meningkatkan kedisiplinan bawahan yang

pel aksanaannya guna

lebih baik dimasa yang akan datang.

3. Penilaian dalam pengawasan melekat yang
dilakukan Komandan Dodikjur, Kaurum,
Kaurops, Katimtih, Dankima, Dansikes,
Dankijar, Danton dan Dankelas terhadap
penerapan kedisiplinan bawahan secara
berjenjang dalam hal penilaian terhadap
semua kegiatan yang dilakukan bawahan,
penilaian  diberikan setelah  pimpinan
menemukan faktor-faktor yang

mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan

suatu  kegiatan, perbandingan  antara

hasil/prestas suatu kegiatan dengan standar,
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rencana atau norma-norma Yyang telah
ditentukan serta menemukan faktor-faktor
yang mempengaruhi  keberhasilan atau
kegagalan  suatu  rencana,  penilaian
berdasarkan  hasi pemantauan  atau
pemeriksaan, hasil penilaan  menjadi
pertimbangan untuk penentuan tindak lanjut
yang tepat, disamping merupakan umpan
balik bagi penyempurnaan rencana kegiatan
di waktu yang akan datang masuk dalam
penilaian baik dan objek dalam penilaian
tersebut sesuai dengan jawaban yang ada
Saran sebaiknya

mempertahankan  bahkan  meningkatkan

pada wawancara

kebijakan dan kegiatan evaluas atau
penilaian dalam pengawasan melekat yang
dilakukan berjenjang para pimpinan di
Dodikjur ini agar lebih objek sehingga
bawahan tidak merasa adanya perbedaan
yang dilakukan di dalam pelaksanaan dan

penerapannya.
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